BAB 11

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

2.1 Profil dan Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat

Desa Curug Sangereng merupakan sebuah desa yang terletak di Kabupaten
Tangerang. Desa ini berdiri sejak tahun 1983 dan saat ini berpenduduk 14.334 jiwa. Luas
desa Curug Sangereng adalah 509.190 km2 dan sebagian besar masyarakat mendapatkan
penghasilan dari sawah, perkebunan, peternakan, industri kecil seperti kerajinan, jasa dan
perdagangan.

Gambar 2. 1 Pedagang Makanan di Desa Curug Sangereng

Desa Curug Sangereng menjadi rumah bagi berbagai profesi, mulai dari pegawai
negeri hingga petugas kebersihan. Tingkat bendidikan penduduk desa juga bervariasi dari
taman kanak-kanak ke taman kanak-kanak. Desa Curug Sangereng memiliki salah satu
industri yang sedang berkembang dengan beberapa pedagang kaki lima dan warung

makan yang sangat populer di kalangan penduduk setempét. ’

Gambar 2. 2 Salah satu warung makan di desa Curug Sangereng

6

Perancangan User Experience..., Patricia Allegre Diva Putrigiri, Universitas Multimedia
Nusantara



Desa Curug Sangereng juga lokasinya strategis karena dekat dengan dua kampus
yakni Universitas Multimedia Nusantara dan juga Universitas Pradita. Hal ini
menimbulkan banyak peluang usaha di desa Curug Sangeren, salah satunya wisma. Ada
banyak wisma di desa Curug Sangereng yang target pasarnya adalah mahasiswa di desa
tersebut.

Gambar 2. 3 Sebuah Rumah Kos di desa Curug Sangereng

Selain itu, Desa Curug Sangereng juga memiliki industri reparasi yang semakin
berkembang dengan bertambahnya jumlah kendaraan bermotor. Sehubungan dengan
bertambahnya jumlah kendaraan maka perlu dilakukan penambahan bengkel dan suku
cadang kendaraan bermotor di desa Curug Sangeren. Industri perbengkelan merupakan

industri yang cukup diminati masyarakat setempat.

Gambar 2. 4 Sebuah bengkel di desa Curug Sangereng

Pertanian atau agrikultur juga tetap menjadi salah satu mata pencaharian dari
warga desa Curug Sangereng. Walaupun desa ini terletak di tengah perkotaan modern
namun hal tersebut tidak menjadi halangan bagi para petani yang ada di desa Curug

Sangereng. Ladang pertanian tetap menjadi suatu sumber penghasilan dari warga desa.
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Gambar 2.4 Lahan pertanian di desa Curug Sangereng

2.2.1 Profil Desa
Berikut informasi profil desa Curug Sagereng yang diperolen melalui
wawancara dengan pengelola desa dan warga desa serta observasi langsung ke

desa Curug Sagereng.

Tabel 2. 1 Profil desa Curug Sangereng

1. | Nama Desa Curug Sangereng
2. | Tahun Pembentukan Tahun 1983
3. | Nomor Kode Wilayah 2006
4. | Nomor Kode Pos 15812
5. | Kecamatan Kelapa Dua
6. | Kabupaten/Kota Tangerang
7. | Provinsi Banten .
8. | Jumlah warga 14.334 jiwa
9. | Jumlah Kepala Keluarga 2| 3.295 kk
10. | Jumlah Penduduk Miskin 186 Jiwa, 66 kk
11. | UMR Kabupaten / Kota Rp 4.230.792,62
12. | Penghasilan ?
Dst.
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Tabel 2. 2 Pekerjaan Masyarakat Desa

1. | Pegawai Negeri Sipil 30 orang
2. | TNI 3 orang
3. | Palri 2 orang
4, | Karyawan Swasta 7.996 orang
5. | Wiraswasta / Pedagang 1.755 orang
6. | Tani 23 orang
7. | Pertukangan 49 orang
8. | Pensiunan 30 orang
9. | Peternak 2 orang
10. | Pemulung 46 orang
11. | Jasa 1.335 orang
12. | Lainnya 2.258 orang
13. | Tidak Bekerja/Pengangguran 810 orang
Tabel 2. 3 Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa
1. | Taman Kanak-Kanak 719 orang
2. | Sekolah Dasar 2.818 orang
3. | SMP 1.948 orang
4. | SMA/SMU 3.736 orang
5. | Akademi/D1-D3 985 orang
6. | Sarjana 1.909 orang
7. | Pasca Sarjana 697 orang
8. | Pondok Pesantren 15 orang
9. | Pendidikan Agama o 8 orang
Tabel 2. 4 Sarana/Prasarana Desa
1. | Kantor Desa Permanen
2. | Puskesmas 0 buah
3. | UKBM (Posyandu) 9 buah
4 I;/?;S I;g?;llzg?alal Pelayanan 0 buah
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5. | Gedung Sekolah PAUD 2 buah
6. | Gedung Sekolah TK 2 buah
7. | Gedung Sekolah Dasar 5 buah
8. | Gedung SMP 2 buah
9. | Gedung SMU/Sederajat 0 buah
10. | Gedung Perguruan Tinggi 3 buah
11. | Masjid 9 buah
12. | Musholla 10 buah
13. | Gereja 2 buah
14. | Pura 0 buah
15. | Vihara : 1 buah
16. | Klenteng 0 buah
17. | Gedung Olahraga "5 buah
18. | Gedung Kesenian/Budaya 0 buah
19. | Balai Pertemuan 1 buah
20. | Lainnya 0 buah

2.2 Potensi Wilayah Masyarakat Sasaran
Menjelaskan aspek fisik, sosial, ekonomi, dan lingkungan atas potensi dari

wilayah mitra desa yang diprogramkan.

Tabel 2. 5 Potensi Wilayah Masyarakat Sasaran

Potensi Desa

Keunikan Desa Desa Curug Sangereng dapat menjadi desa yang
(USP) mengakulturasikan Qtjdaya tradisional dan modern
dengan mempertahankan budaya aslinya walau

berlokasi di tengah-tengah perkotaan modern.

Perilaku sosial Masyarakat Kebersamaan kuat dan semangat gotong royong
Desa (Behaviour) masih kental dalam warga desa. Masyarakat juga
10

Perancangan User Experience..., Patricia Allegre Diva Putrigiri, Universitas Multimedia
Nusantara




memiliki pandangan bahwa desa ini adalah desa yang
aman, maju serta strategis.

Keadaan alam/sekitar

(Environment)

Walaupun dikelilingi lingkungan perkotaan urban
yang padat, desa Curug Sangereng masih memiliki
beberapa lahan hijau yang dapat digunakan sebagai

sawah untuk pertanian atau agrikultur.

Analisa SWOT Desa & Masyarakat Desa

Strength

Weakness

e Memiliki berbagai UMKM dan
usaha lainnya yang sesuai dengan
kebutuhan lingkungan

e Dapat beradaptasi walau menjadi
kantong pemukiman di tengah
kota yang modern

e Keamanan yang cukup tinggi

e Berdiri dilokasi strategis

e Terdapat UMKM yang kurang
berkembang dari segi branding
dan strategi promosinya

° Pengeloléan Sumber Daya yang
masih kurang efektif

. e Kurangnya kesadaran akan

teknologi membuat penyebaran
informasi tidak merata

Opportunity

Threat

e Banyak desa lain yang tidak
memiliki lokasi strategis seperti
desa Curug Sangereng yang
terletak di tengah kota modern
sehingga terdapat peluang untuk
berkembang pesat seperti
lingkungannya

e Terdapat banyak UMKM dan
usaha lainnya yang sudah lebih
matang perkembangan-nya dari
berbagai aspek.

e ketidaksetaraan (kesenjangan
sosial) antara desa dengan
sekitarnya.
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e Desa lain tidak memiliki dua °
kampus perguruan tinggi di
sekitarnya yang dapat
mendukung pertumbuhan
perekonomian desa dengan
adanya lahan pekerjaan yang

baru.
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